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A. Latar Belakang
Perintah shalat ditanamkan dalam peserta didik melalui
pembelajaran shalat. Pembelajaran shalat meliputi pengenalan dasar
shalat, rukun dan syarat shalat, bacaan shalat dan gerakan shalat.
Gerakan shalat bagian dari rukun shalat. Setiap gerakan dalam shalat
mulai dari takbiratul ihram, rukuk, sujud, hingga salam adalah bagian

dari rukun shalat yang harus dilakukan dengan baik dan benar. Jika

alat. Pembelajaran

Bagi peserta didik berkebutuhan khusus dengan autisme dalam
pengenalan dan pemahaman mengenai gerakan shalat menjadi
tantangan tersendiri. Peserta didik autisme memiliki hambatan dalam
kemampuan interaksi sosial, komunikasi dan bahasa. Pembelajaran
pendidikan Agama Islam untuk peserta didik autisme perlu diperhatikan
karena peserta didik autisme sulit berkonsetrasi sehingga peserta didik
autisme memiliki keterlambatan dalam memahami sebuah materi.?
Sehingga menjadi tantangan bagi pendidik dalam melaksanakan

pembelajaran mengenal gerakan shalat.
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Hal tersebut menjadi dasar peneliti melakukan diskusi bersama
pendidik didalam kelas di Sekolah Khusus Negeri 01 Kota Tangerang
Selatan. Pendidik menjelaskan bahwa “Pembelajaran pelaksanaan
mengenal gerakan shalat pada peserta didik autisme dilakukan dalam
kegiatan shalat berjamaah di hari jumat secara bersamaan, peserta
didik autisme tersebut mempelajari gerakan shalat dengan kegiatan
pembiasaan dan praktik langsung”.

Sehingga hal tersebut menjadi tantangan bagi pendidik dalam
pelaksanaan kegiatan pembiasaan shalat berjamaah, pendidik
menjelaskan bahwa “Dalam pelaksanaan tersebut peserta didik sering
kehilangan konsentrasi dan selalu memerlukan bantuan, sama halnya
pembelajaran didalam kelas, peserta didik minim motivasi sehingga
sering melupakan ma’tglri ymn namun peserta didik mudah
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memahami materi yang disampaikan”. Pendidik dalam memberikan
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materi mengenal/gerakan_shalat'dldw kelas hanya mengenalkan
A

melalui gambar cetak sa belum melaksanakan praktek dalam
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kegiatan pembelajaran didalam kelas. Sehln\_ga pendidik menyadari
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bahwa dengan karak@rlwg_'mlhkl pei(.arta d|d|k autisme kelas 3
di Sekolah Khusus Negerl 01 Kota Tanieran Selatan belum efektif
dalam materi mengenal gerakan shalat L\,_/q

Berdasarkan haS|I observasi hal tersebut menyebabkan
kemampuan peserta didik dalam mengenal gerakan shalat belum
optimal. peserta didik dengan autisme belum mampu mengurutkan
gerakan shalat melalui gambar yang telah disediakan, Peserta didik
belum mengetahui gerakan shalat secara menyeluruh. Peserta didik
hanya mengenal nama gerakan shalat yaitu sujud dan rukuk. Dalam
mengerjakan soal mencocokan gambar dengan nama gerakan shalat,
peserta didik belum mengetahui secara menyeluruh dan membutuhkan
prompt dalam mengerjakannya. Peserta didik dalam pelaksanaan

kegiatan shalat membutuhkan bantuan pendidik.



Karakteristik peserta didik autisme kelas 3 Sekolah Dasar di
Sekolah Khusus Negeri 01 Kota Tangerang Selatan mampu mengikuti
namun mudah melupakan materi yang disampaikan. Hal tersebut
dikarenakan peserta didik minim motivasi dan sulit berkonsentrasi
sehingga memerlukan prompt dalam kegiatan proses pembelajaran baik
di dalam kelas maupun kegiatan praktik shalat. Kemampuan daya ingat
dan memahami dalam gerakan shalat dengan baik dan benar belum
maksimal bagi peserta didik. Pengetahuan peserta didik autisme kelas
3 Sekolah Dasar di Sekolah Khusus Negeri 01 Kota Tangerang Selatan
kesulitan dalam mengingat dan mengenal urutan gerakan shalat mulai
takbiratul ihram sampai dengan salam.
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Gerakan shalatJmeIlbatkan gerakan fek dan konsentrasi mental

sehingga pemahaman megenal gerakan shalat menjadi tantangan

\\

tersendiri. Oleh karena itu, dlbutuhkan metode pembelajaran yang
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efektif dalam mengenal&rakan .slhalat Pe-serta (il;:ilk autisme memiliki

karakteristik pendekatan visual dalam memahaml konsep Keterlibatan
1 - ~_ - #18 _~

peserta didik autisme dalam proses pembelajaran mampu
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meningkatkan motivasi peserta didik. Penggunaan metode simulasi
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salah satu metode yaQ@fektllLdrg‘I?r\n'pembelajaran mengenal gerakan
shalat karena peserta didik terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. Selaras dengan hasil penelitian oleh Rafika Al-Azizi dan
Afrinandi dengan judul “Pembelajaran ibadah shalat bagi anak autisme
di SLB autisme YPPA Bukit Tinggi” bahwa metode yang digunakan
peserta didik autisme dalam pembelajaran shalat adalah peserta didik
praktek langsung dengan modelling dan pembiasaan dalam kegiatan
karena dapat mengatasi setiap masalah yang dihadapi dalam praktik
shalat dikehidupan sehari-hari.> Namun, metode tersebut tidak berjalan
efektif karena kegiatan pembelajaran tidak menyenangkan bagi peserta
didik dengan autisme yang mudah merasa bosan dan minim motivasi,

Selaras yang terjadi di Sekolah Khusus Negeri 01 Tangerang Selatan.
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Sehingga memerlukan penunjang dalam memperlancar proses
pembelajaran khususnya dalam meningkatkan motivasi peserta didik
autisme sehingga adanya kemampuan dalam mengingat materi
mengenal gerakan shalat. Dalam penelitian yang dilakukan Karunia
Yulianda dengan judul “Strategi media pembelajaran ritatoon untuk
meningkatkan daya ingat gerakan shalat siswa tunagrahita ringan”,hasil
penelitian tersebut mengatakan bahwa adanya peningkatan dalam
mengenal gerakan shalat dan peserta didik terlihat semangat dan
antusias dalam belajar mengenal gerakan shalat. Namun dalam
penelitian tersebut belum melibatkan peran teknologi sehingga media
yang digunakan belum bervariasi.
.

Penggunaan teknologi dan media\i&teraktif dapat membantu

meningkatkan keterllbatan peserta didik dalar{1 proses pembelajaran.
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Penggunaan metode simulasi dalam pembelajaran mengenal gerakan
W

s JVEEE W .

shalat dapat diintegrasikan den%an peran teknologi salah satunya
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aplikasi Wordwall yang memberlkan pembelaj aran secara interaktif dan
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bersifat visual. Metode simulasi salah satu pendekatan pembelajaran
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bagi peserta didik autisme sesuai dengan karaktaristik peserta didik
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autisme. \\ /A Nl(\\l //

Dalam pembelajaran mengenal gerakan shalat peserta didik
dengan autisme menjadi model dan terlibat dalam proses pembelajaran
secara langsung. Metode simulasi sangat relevan dalam pembelajaran
mengenal gerakan shalat. Metode simulasi membutuhkan media untuk
memperkuat pemahaman peserta didik autisme sehingga pendekatan
ini dikombinasikan dengan aplikasi wordwall untuk meningkatkan
pemahaman proses pembelajaran.

Aplikasi wordwall merupakan aplikasi yang memberikan fasilitas
visual yang menarik, suara, dan interaktivitas. Aplikasi wordwall
memerlukan waktu yang cukup lama dalam mempersiapkan materinya,

Namun aplikasi wordwall bersifat fleksibel yang mudah digunakan oleh
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pendidik dan peserta didik, bersifat menyenangkan dan tidak monoton,
bersifat kreatif dan variatif mampu dijadikan alat evaluasi, dan dapat
dicetak.® Wordwall mampu menjadi sarana yang efektif dalam
membantu peserta didik memahami gerakan shalat. Melalui metode
simulasi yang dikombinasikan dengan wordwall. Peserta didik autisme
diharapkan dapat meningkatkan motivasi proses pembelajaran yang
menyenangkan dan efektif dalam pembelajaran mengenal gerakan
shalat. Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian “Meningkatkan Kemampuan Gerakan Shalat bagi Peserta
Didik dengan Autisme Kelas 3 di Sekolah Khusus Negeri 01 Kota
Tangerang Selatan dengan Metode Simulasi berbantuan Aplikasi

wordwall.”

B. Identifikasi Masalah ‘ //) \

1. Rendahnya kemampuan men enal tata cara gerakan shalat peserta
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didik dengan”autlsme kelas 3 di Sekolah Khusus Negeri 01 Kota

Tangerang Selata-n.gl A
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2. Kurangnya metode yang tepat sesuai kebutuhan dan karakteristik
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peserta didik autisme kelas 3 di Sekolah Khusus Negeri 01 Kota
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Tangerang Selatan dalam pembelajaran mengenal tata cara gerakan

shalat.

3. Faktor penunjang media yang kurang tepat dan minim interaktif
dalam pembelajaran mengenal tata cara gerakan shalat sehingga
menyebabkan minim motivasi dalam proses pembelajaran bagi
peserta didik autisme kelas 3 di Sekolah Khusus Negeri 01 Kota

Tangerang Selatan.

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini dengan membatasi
masalah pada materi mengenal gerakan shalat dari takbiratul ihram

sampai salam peserta didik autisme kelas 3 di Sekolah Khusus Negeri

5 Nuridun, Herta dkk, Pemanfaatan Aplikasi Game Wordwall dalam Pembelajaran untuk
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01 Kota Tangerang Selatan dengan metode simulasi peserta didik
terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan berbantuan media

aplikasi wordwall melalui proyektor.

D. Rumusan Masalah
Apakah dengan menggunakan metode simulasi berbantuan
aplikasi wordwall dapat meningkatkan kemampuan gerakan shalat pada
peserta didik dengan autisme kelas 3 di Sekolah Khusus Negeri 01 Kota

Tangerang Selatan?

E. Tujuan Penelitian
Untuk meningkatkan kemampuan gerakan shalat pada peserta
didik dengan autisme k/elas 3 d| Sekol\ah Khusus Negeri 01 Kota

Tangerang Selatan dengan metode simulasi berbantuan aplikasi

wordwall. //

F. Manfaat Penelitian

!&gl'as ifi dapat menambah

£e rkal{gn\ge

n pelaksanaan proses

pembelajaran Aga utisme khususnya dalam

penggunaan sumber belaj iIngga dapat digunakan sebagai
landasan maupun acuan peneliti selanjutnya agar dapat
meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan Agama Islam maupun
pembelajaran lainnya bagi peserta didik berkebutuhan khusus.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendidik, menjadikan proses pembelajaran yang efektif
dengan menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan khususnya pembelajaran agama islam bagi

peserta didik autis yang disesuaikan dengan karakteristiknya.



b. Bagi Peserta didik, dapat memberikan solusi dari permasalahan
peserta didik autis dalam proses pembelajaran Agama Islam
yang belum efektif sehingga diharapkan peserta didik autisme

mendapatkan pembelajaran yang bermakna.
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